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ABSTRAK

Miftakhul Huda: Pengembangan E-Modul Sistem Imun Yang Mengintegrasikan
Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi Serta Penguatan Literasi dan Numerasi,
Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UN PGRI Kediri 2025

Kata kunci : E-Modul, Pembelajaran Berdiferensiasi, Literasi dan Numerasi

Kompleksitas materi sistem imun dan keragaman level pemahaman peserta
didik menjadi tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Hal ini
menjadi alasan diperlukannya inovasi pembuatan media pembelajaran interaktif.
Modul pembelajaran elektronik sistem imun bertujuan memfasilitasi seluruh
peserta didik dari beragam pemahaman dan gaya belajar dengan mengintegrasikan
konsep pembelajaran berdifferensiasi dan penguatan literasi dan numerasi, sesuai
dengan fokus kurikulum terbaru saat ini.

Pengembangan modul elektronik sistem imun menggunakan metode Design
Research dengan pendekatan Plom dan Nieveen (2013), meliputi analisis
kebutihan(preliminary research), proses pengembangan(prototyping phase), dan
fase asesmen(Assesment phase). Hasil penelitian disajikan berdasarkan tahapan
penelitian dan dikuatkan melalui kajian pustaka.

Preliminary research menganalisis hasil angket yang disebarkan kepada
mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa pengembangan modul elektronik sistem
imun memang diperlukan, ditunjukkan dengan masih belum paham sepenuhnya
tentang materi fagositosis dan inflamasi pada analisis pemahaman awal,
beragamnya preferensi belajar peserta didik pada analisis proses pembelajaran,
serta tingginya persentase mahasiswa yang setuju tentang pengembangan modul
pada analisis pendapat mahasiswa terkait modul elektronik.

Prototyping Phase dimulai dari perancangan modul, validasi, hingga uji
grup kecil. Perancangan modul meliputi pengembangan webapp menggunakan
articulate storyline dan pengembangan back-end menggunakan Google Appscript.
Hasil validasi total rata-rata validasi materi, validasi media, validasi praktisi, hingga
respon peserta didik berturut-turut yaitu 91,2%(Sangat Valid), 79,16(Cukup Valid),
89%(Sangat Valid), dan 87%(Sangat Baik). Skor yang didapatkan dianggap cukup
dan layak lanjut ke fase pengembangan selanjutnya dengan catatan tetap menerima
masukkan-masukkan yang telah diberikan.

Pembahasan Asesment Phase dimulai dari Perencanaan pembelajaran grup
besar yakni membuat modul ajar dan jadwal pelaksanaan. Lalu dilanjutkan dengan
proses pembelajaran. Kemudian diakhiri dengan analisis hasil pembelajaran. Hasil
analisis menunjukkan kemampuan mengerjakan soal HOTS berada pada rentang
buruk yakni 32,7%. Sedangkan kemampuan studi literatur dan ketrampilan
membuat poster berada pada kriteria sedang dengan skor berturut-turut 69,09% dan
72,72%. Analisis respon peserta didik grup besar menunjukkan rata-rata
85%(Sangat baik) yang berarti tidak perlu dilakukan pengembangan ulang dengan
catatan tetap melakukan perbaikan berdasarkan masukkan dari peserta grup besar.

Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan media ajar
yang valid dan baik serta dapat menunjang kegiatan belajar mahasiswa pada materi
sistem imun fisiologi hewan dan manusia. Namun perlu perbaikan lebih lanjut
terutama pada bagian kompatibilitas pada semua platform.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Sistem imun adalah materi yang kompleks namun sangat penting untuk
dipelajari. Setiap manusia pasti pernah mengalami masalah kesehatan yang mana
masalah-masalah tersebut pasti akan mudah ditangani oleh orang yang ahli sistem
imun (Jamali & Jamalia, 2024). Pemahaman tentang sistem imun penting dalam
menghadapi berbagai tantangan kesehatan global (Adedokun et al., 2024). Namun
kompleksitas materi sistem imun menjadi tantangan bagi pendidik, karena sistem
imun tersusun dari banyak hal meliputi jenis organ, jaringan, sel, hingga protein-
protein yang melibatkan banyak terminologi ilmiah(Siani et al., 2024). Dengan
demikian, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran sistem imun seperti
pengembangan media yang menyederhanakan kompleksitas tersebut tanpa

menghilangkan esensi pentingnya.

Keragaman peserta didik dalam hal minat, kesiapan dan profil belajar di
kelas menjadi tantangan dalam mengajar. Kurikulum merdeka menawarkan
pembelajaran berdiferensiasi untuk mengatasi permasalahan tersebut (Suwarni,
2024; Wardani & Darmawan, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi menawarkan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Salah satunya
dengan menyediakan konten yang bervariasi dan beragam level pemahaman.
Harapannya proses pembelajaran bisa mengayuh seluruh peserta didik agar semua
peserta didik bisa mencapai tujuan pembelajaran(Azmy & Fanny, 2023).

Menurut Suwarni (2024), keragaman pada pembelajaran berdiferensiasi
bisa berupa beragam dalam konten, proses, maupun produk. Keragaman dalam
konten bisa berupa menyajikan beragam bacaan, menggunakan media yang
beragam hingga berupa cakupan materi yang disesuaikan. Metode belajar
berdiferensiasi memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk memilih
kompleksitas materi maupun cara belajar yang diminati peserta didik. Selain itu,
keragaman proses mengacu pada upaya pengajar untuk mengadaptasi dan

menyajikan materi pembelajaran serta aktivitas pembelajaran yang berbeda-beda



disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, maupun gaya belajar peserta
didik. Keragaman produk adalah beragamnya luaran produk yang juga disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Hal ini sesuai dengan
karakteristik kurikulum merdeka yaitu ‘pembelajaran yang fleksibel’ (Beranda |
Kurikulum Merdeka) Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi bisa
dilaksanakan.

Mahasiswa memiliki peran penting sebagai calon pelopor peningkatan
literasi dan numerasi. Saat ini, Program pemerintah seperti Kampus Mengajar
menjadi bukti bahwa mahasiswa dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik (Hikmah, 2024; Siringo-Ringo,
2024). Namun, tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan literasi dan numerasi
yang baik. Mahasiswa juga bisa memberikan data yang tidak valid, belum memiliki
kepekaan terhadap angka dan hanya sibuk memberi alasan di luar data yang
disajikan (Basri et al., 2021) Menurut Santia (2022) Mahasiswa juga harus
memiliki kemampuan literasi dan numerasi, sehingga peningkatan kemampuan

tersebut perlu diupayakan.

Salah satu upaya peningkatan literasi dan numerasi di lingkungan
akademik adalah menggunakan asesmen yang bersifat reflektif/sarana introspeksi
diri, karena selain asesmen sebagai alat pengukur hasil belajar siswa, asesmen
harusnya juga berperan memberikan umpan balik terhadap mutu dan proses
pembelajaran (assessment for learning), Sehingga guru maupun peserta didik untuk
merefleksi proses pembelajaran yang telah dilakukannya (assessment as learning)
(Dewayani et al., 2021).

Menurut Nurcahyono (2023), peningkatan literasi dan numerasi juga dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran seperti
Problem Based Learning, Discovery Learning, dan lain sebagainya. Selain itu
peningkatan literasi numerasi juga bisa dilakukan dengan mengenalkan soal-soal
HOTs kepada peserta didik.

Fisiologi Hewan dan Manusia adalah materi yang kompleks yang juga
mencakup bahasan sistem imun. Mahasiswa jurusan pendidikan biologi dituntut

dapat menguasai materi yang banyak dan kompleks tersebut. Untuk menunjang



proses pembelajaran, mahasiswa lebih suka mengambil informasi pendukung di
internet karena lebih mudah dan cepat dalam mendapatkan jawaban. Namun,
informasi yang didapatkan dari internet tidak selalu akurat apalagi jika kemampuan
literasi mahasiswa kurang baik, sehingga dapat menimbulkan kesalahpahaman
informasi. Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi
UNP Kediri, beberapa mahasiswa merasa kesulitan jika hanya memahami bahan
ajar yang digunakan. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas yang tinggi namun
materi yang ada masih berupa gambar-gambar Powerpoint sangat jarang dijumpai
kalimat penjelas. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang bisa memenubhi
kebutuhan mahasiswa perlu dilaksanakan.

Dari pernyataan-pernyataan yang sudah disampaikan di atas, terdapat
beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Tantangan-tantangan tersebut yaitu
pendidik perlu mengembangkan perangkat ajar untuk materi sistem imun seperti
modul pembelajaran yang mengintegrasikan konsep pembelajaran berdiferensiasi
serta memuat penguatan literasi dan numerasi. Jenis bahan ajar yang dipilih peneliti
adalah modul pembelajaran, karena modul pembelajaran adalah perangkat yang
memuat informasi lengkap hingga asesmen. Penguatan literasi dan numerasi dapat
diterapkan pada asesmen modul. Harapan dari dibuatnya modul ini adalah
mahasiswa tetap dapat belajar dan mencapai tujuan pembelajaran dengan atau tanpa
dosen pemateri. Selain itu, modul pembelajaran yang digunakan pendekatan model

Discovery learning sesuai dengan pernyataan Nurcahyono (2023) di atas.

B. Rumusan masalah
Berikut ini adalah rumusan masalah berdasarkan latar belakan di atas:

1. Bagaimanakah Validitas E-Modul Sistem imun berbasis discovery learning
untuk mengasah kemampuan literasi dan numerasi peserta didik?

2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul
pembelajaran elektronik?

3. Bagaimanakah respon penggunaan E-Modul sistem imun sebagai pendamping

peserta didik belajar?



C. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang sudah
dibuat:

1. Mengembangkan modul elektronik yang valid berdasarkan penilaian ahli dan
efektif berdasarkan hasil implementasi modul elektronik

2. Mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan Modul

3. Mengetahui respon penggunaan modul elektronik sebagai bahan belajar bagi

peserta didik.

D. Batasan Penelitian

Proses pengembangan media modul pembelajaran elektronik sistem imun
mencakup pengembangan materi pembelajaran dan asesmen yang hanya sampai
pada tahapan validasi produk. Asesmen berupa soal-soal kuis dan soal HOTS tidak
akan melalui fase uji reliabilitas seperti pada penelitian pengembangan asesmen

pada umumnya.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Materi Pelajaran yang dibahas adalah Sistem imun pada manusia. Modul ini
dirancang untuk perangkat seperti laptop. Terdiri dari Pendahuluan(identitas
Modul), Materi(Tulisan, gambar, Video, Hands-on) serta Penilaian.

Produk yang dihasilkan dari penelitian adalah E-Modul dalam bentuk
Packed Webapp sehingga modul ini bisa dibuka di berbagai macam
perangkat(cross-platforms) asalkan platform tersebut memiliki browser.

F. Kegunaan Pengembangan

1. Bagi Dosen
Perangkat ajar yang dikembangkan merupakan perangkat yang akan
digunakan untuk pembelajaran peserta didik. Modul yang dikembangkan akan
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran meskipun tanpa

didampingi guru.



2. Bagi mahasiswa
Mahasiswa dapat mempelajari materi dengan mudah dan fleksibel karena

memiliki bahan ajar dengan bahasan yang sangat lengkap.

3. Bagi Pembaca
Memberikan Inspirasi tentang penelitian pengem bangan Desain Research
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